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Abstract

This study aims to examine the impact of environmental performance, environmental costs, and
carbon emissions on the financial performance of mining companies listed on the IDX during the
2021-2023 period. A quantitative method was employved using secondary data obtained from
company annual reports. The independent variables include environmental performance,
environmental costs, and carbon emissions, while the dependent variable is financial performance.
The analysis results indicate that environmental performance has a notable positive impact on
financial performance, while environmental costs have a significant negative impact. In contrast,
carbon emissions do not significantly affect financial performance. These findings indicate that
effective environmental management can enhance a company’s financial performance, but
environmental costs must be managed efficiently. The lack of impact from carbon emissions may
be due to limited market or policy attention to this issue during the study period. This research
suggests that companies should improve environmental performance and cost efficiency, while
regulators should strengthen sustainability policies, such as emission reduction incentives. Future
research is recommended to include additional sectors and variables for more comprehensive
results.
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Pendahuluan

Lingkungan bisnis yang mempunyai persaingan tinggi, kinerja keuangan merupakan
indikator utama efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber daya dan mencapai tujuan
strategis. Menilai kinerja keuangan suatu perusahaan membutuhkan indikator atau tolok ukur
tertentu sebagai titik awal. Tolak ukur ini biasanya berupa rasio atau indikator yang
menghubungkan dua laporan keuangan. Keberlanjutan keuangan perusahaan dapat dinilai melalui
tingkat profitabilitasnya, yang berfungsi sebagai indikator utama untuk mengevaluasi kapasitas
perusahaan untuk menumbuhkan laba. Selain itu, profitabilitas juga memperlihatkan tingkat
efektivitas manajemen perusahaan (Fia Afriyani & Nurhayati, 2023).

Usaha untuk mencapai kinerja keuangan yang optimal, perusahaan tidak hanya harus
berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga pada tanggung jawab sosial lingkungan pada publik atas
aktivitas yang telah dilaksanakan. Oleh karena itu, risiko lingkungan yang timbul dari aktivitas
perusahaan harus dikendalikan secara serius di setiap tahap. Lingkungan memainkan peran penting
dalam memastikan keberlanjutan proses bisnis industri, karena pengelolaan yang tidak memadai
dapat merusak lingkungan secara signifikan (Rosaline & Wuryani, 2020).

Sektor pertambangan adalah salah satu sektor yang menduduki peringkat keeepat sebagai
penyumbang PDB indonesia tahun 2023 (Annur, 2024). Meskipun memberikan kontribusi
signifikan terhadap kinerja ekonomi Indonesia, kegiatan eksplorasi dan produksi di sektor ini tidak
terlepas dari dampak negatif terhadap lingkungan. Hal tersebut dikarenakan pada sektor




pertambangan akan selalu beriringan dengan isu kerusakan lingkungan karena akibat dari aktivitas
penambangan (Astriani & Majid, 2021). Dampak negatif dari aktivitas pertambangan meliputi
pencemaran air, degradasi lahan, hilangnya keanekaragaman hayati dan non-hayati, serta
timbulnya emisi karbon, dan masih banyak lagi. Dampak-dampak ini perlu ditangani oleh
perusahaan dengan mengeluarkan biaya.

Menurut (Hansen dan Mowen, 2009:413) dalam (Kaat & Sofian, 2023) biaya lingkungan
adalah dana yang disediakan atau dikeluarkan entitas untuk kegiatan perawatan dan pelestarian
lingkungan, dalam konteks mengurangi dampak yang dihasilkan oleh operasional suatu entitas.
Selain itu, perusahaan juga dapat mendukung upaya lingkungan untuk meningkatkan tanggung
jawabnya terhadap lingkungan yang akan tercermin pada kinerja lingkungan perusahaan.

Penelitian ini merupakan perkembangan dari beberapa penelitian karena hasil dari
penelitian sebelumnya tidak konsisten. Penelitian tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh
(Kaat & Sofian, 2023), (Hidayat & Aris, 2023), (Dewi & Ardianingsih, 2024), (Kusumawati &
Murwaningsari, 2023) dan (Safutri et al., 2023). Penelitian ini menggunakan sektor pertambangan
karena memiliki dampak negatif pada lingkungan. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui
pengaruh kinerja lingkungan, biaya lingkungan dan carbon emission di perusahaan pertambangan
yang tercatat di BEI Tahun 2021-2023. Sehingga, rumusan masalah yang dapat disusun untuk
penelitian ini adalah

Apakah kinerja lingkungan, biaya lingkungan, dan carbon emission secara parsial
berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang tercatat di BEI Tahun
2021-2023?

Kajian Pustaka

1. Akuntansi Manajemen
Akuntansi manajemen meruapakan bagian akuntansi yang fokus pada penyajian data yang
diperlukan oleh manajemen untuk mengatur organisasi (perusahaan) serta memberikan
dukungan dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan spesifik yang dihadapi oleh
organisasi tersebut (Kholmi, 2019). Akuntansi manajemen memainkan peran krusial dalam
dinamika bisnis terkini, di mana perusahaan tidak hanya fokus pada kinerja keuangan tetapi
juga tanggung jawabnya pada kinerja lingkungan perusahaan. Dalam hal ini, akuntansi
manajemen dapat dipersepsikan sebagai prosedur menyusun, memahami serta menilai
suatu fenomena ekonomi yang dipakai oleh manajemen sebagai komponen untuk
melaksanakan persiapan, penanganan dan pengambilan tindakan (Baihaqqy, 2023). Selain
itu akuntansi manajemen ialah tahap mengelola informasi dalam mendapatkan laporan
maupun transaksi keuangan yang dibutuhkan pihak manajemen dalam melakukan tugas
dari sebuah perencanaan, koordinasi, dan pengawasan perusahaan dalam pengambilan
keputusan bisnis (Syafitri & Hidayati, 2023).
2. Kinerja Lingkungan

Menurut (Habib Siregar et al., 2022) kinerja lingkungan mencerminkan tingkat perhatian
yang diberikan perusahaan terhadap kondisi lingkungan di sekitarnya. Apabila perusahaan
berhasil mengelola lingkungan dan sumber daya yang ada dengan efektif, maka hal ini
dapat diartikan sebagai indikasi bahwa kinerja lingkungan perusahaan tersebut tergolong
baik. Menurut (Hafid & Wahyudin, 2020) kinerja lingkungan dilaksanakan melalui
serangkaian aktivitas yang dirancang untuk memotivasi perusahaan agar mematuhi
PERPU yang berlaku, serta memberikan dorongan kepada perusahaan dengan kinerja




lingkungan yang bagus untuk mengadopsi praktik produksi yang lebih ramah lingkungan.
Kinerja lingkungan dapat diukur melalui peringkat PROPER dan juga sertifikasi 1SO
14001. PROPER merupakan program yang dirancang untuk menilai tingkat tanggung
jawab perusahaan dalam mengendalikan pencemaran serta mencegah kerusakan
lingkungan. PROPER bertujuan untuk mengevaluasi kinerja lingkungan perusahaan
sekaligus mendorong peningkatan praktik pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan di
Indonesia (Maulana et al., 2021). Berikut adalah kriteria PROPER:

Tabel 1 Kriteria PROPER

Peringkat Poin
Emas
Hijau
Biru
Merah
Hitam

L BN 12

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup

Sertifikasi ISO 14001 ialah standar internasional yang menentukan kerangka kerja

terstruktur untuk mengelola aspek lingkungan secara sistematis. Perusahaan yang telah

memperoleh sertifikasi ini membuktikan bahwa mereka memiliki sistem manajemen
lingkungan yang efektif, yang mencerminkan kinerja lingkungan yang optimal. Penerapan

ISO 14001 dapat diidentifikasi melalui penggunaan variabel dummy, di mana perusahaan

yang tersertifikasi ISO 14001 diberi nilai 1, sedangkan perusahaan yang tidak bersertifikat

diberikan nilai 0

Biaya Lingkungan

Biaya lingkungan merujuk pada pengeluaran yang muncul sebagai akibat dari degradasi

kualitas lingkungan yang telah terjadi atau yang berisiko terjadi di masa depan. Dengan

demikian, biaya ini terkait erat dengan kegiatan yang bertujuan untuk mencegah,
mendeteksi, dan memperbaiki kerusakan yang ditimbulkan pada lingkungan. Sehingga

biaya lingkungan dapat dikategorikan menjadi 4 antara lain (Hansen & Mowen, 2016).

a. Biaya pencegahan lingkungan: Biaya yang dialokasikan untuk melakukan tindakan
yang tujuannya mencegah terjadinya limbah atau sampah yang bisa berdampak negatif
terhadap lingkungan

b. Biaya deteksi lingkungan: Biaya yang terkait dengan upaya untuk menjamin bahwa
produk, proses, dan aktivitas bisnis mematuhi standar lingkungan yang relevan

c. Biayakegagalan internal lingkungan: Biaya yang dibebankan untuk proses pengelolaan
limbah dan sampah yang dihasilkan oleh perusahaan, namun belum dibuang ke
lingkungan eksternal, termasuk dalam kategori ini

d. Biaya kegagalan eksternal lingkungan: Biaya yang timbul usai pembuangan sampah
atau limbah ke lingkungan.

Dari keempat klasifikasi tersebut, menurut (Burhany & Suwondo, 2020) klasifikasi biaya
lingkungan dapat dihitung menggunakan rasio. Rumus rasio tersebut adalah:

Biaya lingkungan individu

Total biaya lingkungan




4. Carbon Emission
Emisi karbon merujuk pada senyawa yang dilepaskan ke atmosfer bumi yang mengandung
unsur karbon, yang berasal dari proses pembakaran senyawa karbon seperti karbon
dioksida (CO2) dan bahan bakar fosil lainnya. Proses pelepasan ini berkontribusi pada
peningkatan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer, yang pada akhirnya memicu
terjadinya pemanasan global atau kenaikan suhu rata-rata bumi (Asyari & Hernawati,
2023). Emisi karbon suatu perusahaan dapat diukur menggunakan kinerja karbon dan
pengungkapan emisi karbon. Kinerja karbon adalah pengukuran emisi GRK yang berperan
pada perubahan iklim, serta usaha dan prosedur yang diambil oleh perusahaan untuk
mengurangi emisi tersebut. Perusahaan seringkali berupaya untuk terlibat dalam mitigasi
perubahan lingkungan, dengan harapan dapat memperoleh keunggulan kompetitif
dibandingkan pesaing mereka (Trimuliani & Febrianto, 2023). Emisi karbon dapat dihitung
dengan menggunakan rumus berikut ini:
Ln(TotaI Emisi yang dihasilkan dalam kg)

Total penjualan

Pengukuran emisi karbon dapat menggunakan indeks rbon emission disclosure yang

dikembangkan oleh Choi et al., (2013) dalam (Viulina et al., 2023) yang didalamnya

terdapat 5 kategori dengan total 18 item. Rumus untuk pengungkapan emisi karbon adalah
CEDI = Jumlah item yang diungkapkan

Total keseluruhan item

Berikut adalah item pengungkapan emisi karbon menurut Choi et al., (2013):

Kategor Item Kategori Item
Perubahan CC-1: Pemilaian/ desknips: terhadap perubahan iklim Konsumsi EC-1: Jumlah energi vang dikonsumsi (misalnya tera-
iklim: risiko | dan tindakan vang diambil untuk mengelola risiko Energi joule atau PETA joule)
dan peluang | tersebut. Risiko (peraturan’ regulasi bak khusus (EC/Energy
maupun umum) vang berkaitan Ce )
CC-2: Penilaian/ deskripsi saat ini (dan masa depan) EC-2: Kuantifikasi energi vang digunakan dari
dari implikas: kevangan bisms dan peluang dan sumber daya yang dapat diperbarui.
perubahan iklim.
Emisi Gas | GHG-1: Deskripsi metodologi vang digunakan untuk EC-3: Pengungkapan menumut jenis, fasilitas atau
Rumah Kaca | menghitung gas rumah kaca (misal protokol GREK atau segmen.
(GHG/ 150
Greenhouse GHG-2: Eeberadaan verifikasi eksternal kuantitas Pengurangan R.C-1: Detail’rincian dari rencana atau strategi untuk
Gas) emisi GRE oleh siapa dan atas dasar apa. Gas  Rumah | mengurangi emisi GRE.
GHG-3: Total emis: gas rumah kaca (metnk ton CO2 ¢) Kaca dan | RC-2: Spesifikas: dan target Tingkat/level dan tahun
vang dihasilkan. Biava (RC/ | pengurangan emisi GRE.
GHG-4: Pengungakpan hingkup 1 dan 2, atau 3 emisi Reduction and | RC-3: Pengurangan emisi dan biaya atau Tabungan
langsung Cost) (costs of shaving) yang dicapai saat i1 sebagan akibat
dari rencana pengurangan emisi karbon.
GHG-5: Pengungkapan emisi GRE berdasarkan asal R.C-4: Biaya emisi masa depan vang diperlukan dalam
atau sumbernya (misalnya Batubara, Listnk dan lamn- perencanaan belanja model (capital expenditure
lain). planning).
GHG-6: Pengungkapan emusi GRK  berdasarkan, Aluntabili ACCI: Indikasi komite, dewan (atau badan eksekunf
fasilitas atau level segmen Emusi  carbon | lainnya) mana yang mempunya: tanggung jawab atas
(ACC/ Carbon | keseluruhan tindakan vang terkait perubahan iklim
GHG-T7: Perbandi emisi GRK Odengan tahun-tahun Emission ACC2: Deskrips: mekanisme yang digunakan dewan
sebelumnya Accountabilin) | (atau badan cksckutif lamnya) untuk meninjau
kemajuan perusahaan terkait perubahan iklim

Gambar 1 Pengungkapan Emisi Karbon

5. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan ialah analisis yang bertujuan untuk mengevaluasi sejauh apa perusahaan
mematuhi regulasi dan prosedur keuangan yang berlaku (Hutabarat, 2021). Menurut
(Fahmi, 2013:239) dalam (Purwanti, 2021) kinerja keuangan yang optimal akan




mencerminkan tingkat kualitas perusahaan yang tinggi, sementara kinerja keuangan yang
buruk dapat menurunkan persepsi terhadap kualitas perusahaan tersebut. sehingga
diperlukan pengelolaan oleh profesional untuk setiap aktivitas entitas agar menghindari
risiko buruk seperti kebangkrutan. Kinerja keuangan dapat diukur dengan rasio
profitabilitas, seperti:
1) ROA

Berfungsi untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan dapat mengoptimalkan

efisiensi operasionalnya dalam menghasilkan keuntungan dari total aset yang tersedia

(Arum et al., 2020). Menurut (Saragih, 2021) rumus ROA adalah

ROA Laba bersih setelah Pajak

Total Aktiva

2) ROE
Berfungsi untuk mengevaluasi kinerja dan tingkat keberhasilan sebuah entitas dalam
mendapatkan keuntungan dibandingkan dengan modal yang disetorkan oleh pemegang
saham sehingga rasio ini sering dipakai oleh pemegang saham (Sari et al., 2023).
Menurut (Lase et al., 2022) ROE dapat dihitung dengan
ROE — Laba bersih setelah Pajak

Equitas

3) NPM
Rasio ini mengilustrasikan mengenai tingkat efisiensi manajerial entitas, yang
tercermin di laporan kinerja keuangan, serta menunjukkan seberapa besar kontribusi
pendapatan bersih terhadap keseluruhan penjualan bersih (Nenobais et al., 2022).
Menurut (Lase et al., 2022). NPM dapat dihitung dengan rumus:
NPM Laba bersih setelah Pajak

Penjualan

Hipotesis Penelitian

L.

2.

Hl= Kinerja Lingkungan memiliki pengaruh pada kinerja keuangan perusahaan
pertambangan yang dicatat di BEI Tahun 2021-2023
H2= Biaya Ligkungan memiliki pengaruh pada kinerja keuangan perusahaan
pertambangan yang dicatat di BEI Tahun 2021-2023
H3= Carbon FEmission memiliki pengaruh pada kinerja keuangan perusahaan
pertambangan yang dicatat di BEI Tahun 2021-2023
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Gambar 2 Kerangka Konseptual

Metodologi penelitian

Riset ini memakai desain kuantitatif untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan, biaya
lingkungan, dan emisi karbon pada kinerja keuangan perusahaan sektor tambang. Pendekatan yang
diterapkan adalah cross-sectional, di mana data dikumpulkan dalam rentang waktu tertentu, yaitu
antara tahun 2021 hingga 2023. Riset ini dilakukan di Kota Surabaya dengan memakai data
sekunder yang didapat dari sustainability report perusahaan sektor tambang. Penelitian
berlangsung selama kurang lebih empat bulan, mulai dari September hingga Desember 2024. Jenis
data ialah data kuantitatif yang dikumpulkan dari sumber sekunder yaitu laman BEI dan laman

masing-masing perusahaan.

Populasi riset mencakup seluruh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI
selama periode 2021-2023, dengan total sebanyak 68 perusahaan. Sampel diambil dengan teknik
purposive sampling, yaitu:

1. Perusahaan sektor tambang yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023

2. Perusahaan sektor tambang yang tidak secara berturut-turut menerbitkan
suistainability report selama periode 2021-2023

3. Perusahaan sektor tambang yang tidak secara berturut-turut menghasilkan laba selama
periode 2021-2023

4. Perusahaan yang tidak mendapatkan peringkat PROPER selama 2021-2023

5. Perusahaan yang tidak merincikan biaya lingkungan

Dari kriteria tersebut, didapat 7 perusahaan yang kemudian data diolah menggunakan
SEM-PLS versi 4. Pengolahan data pada penelitian ini mencakup analisis Outer Model seperti:
Convergent validity, AVE, dan Composite reliability dan cronbach’s alpha. Analisis Inner model
seperti uji R- Square (R?), uji Predictive Relevance (Q?), dan uji Effect Size (F?). Selanjutnya
pengujian hipotesis dengan Path Coefficient dan t statisticnya.




Hasil dan Pembahasan

1. Outer Model
a. Convergent validity

e
DB —
w2 v
Kinarja Linghungas -

Carbon Emission

Gambar 3 Hasil Uji Convergent Validity

Outer loadings - Matrix

Biaya Lingkungan  Carbon Emission  Kinerja Keuangan  Kinerja Lingkungan
X1.1 0935
X1.2 0805
x2.2 0962
x24 0.882
X3.1 0.968
X3z 0.736
¥1.1
¥1.2
¥1.3 0718

Gambar 4 Matrix hasil uji convergent Validity

Beberapa indikator biaya lingkungan memiliki nilai dibawah 0,7 sehingga dilakukan
eliminasi dan melakukan pengujian kembali. Hasil diatas menyatakan bahwa semua
indikator> 0,7 sehingga dapat dikatakan valid.

b. AVE
AVE
Biava Lingkungan 0,851
Carbon Emission 0,739
Kinerja Keuangan 0,628
Kinerja Lingkungan 0,761

Gambar 5 Hasil Uji AVE

Berdasarkan uji AVE, hasilnya adalah variabel yang ada di penelitian ini memiliki hasil
uji AVE > 0,5, maka variabel penelitian ini valid.




C.

Composite Reliability dan cronbach’s alpha

Composite | Cronbach’s

Reliability Alpha
Biaya Lingkungan 0,920 0,837
Carbon Emission 0,848 0,704
Kinerja Keuangan 0,834 0,703
Kinerja Lingkungan 0,864 0,703

Gambar 6 Hasil Uji Composite Reliability dan cronbach’s alpha

Hasil uji composite reliability dan cronbach’s alpha menyatakan bahwa semua variabel
pada riset ini reliabel karena hasil ujinya > 0,7.

2. Inner Model

a.

R-Square

R Square
0,643

R Square Adjusted
0,581

Kinerja Keuangan

Gambar 7 Hasil Uji R Square

Berdasarkan hasil uji, nilai R-Square 0,643 yang mengindikasian variabel indepnden
memberikan kontribusi sebesar 64,3% pada kinerja keuangan, sementara 35,7%
sisanya dipicu oleh faktor lain di luar cakupan penelitian ini.

Nilai Predictive Relevance

Menghitung predictive relevance dapat menggunakan rumus sebagai beriku:
Q: =1 _(1 _Rlz)

Dngan menggunakan rumus diatas, maka nilai Q?yaitu 0,413. Dari hasil tersebut
maka model memiliki predictive relevance yang baik karena hasil uji > 0.
Effect Size

F- Square
Biaya Lingkungan 0,608
Carbon Emission 0,074
Kinerja Lingkungan 0,667

Gambar 8 Hasil Uji Effect Size

Hasil pengujian menyatakan bahwa variabel biaya lingkungan dan kinerja lingkungan
memiliki nilai F-Square > 0,35, yang mengindikasikan pengaruh besar terhadap model
struktural. Sementara itu, variabel emisi karbon dengan nilai F-Square sebesar 0,074
(> 0,02 tetapi < 0,15) menunjukkan pengaruh kecil terhadap model struktural.




3. Pengujian Hipotesis

O
i %2
¥
i
i

»

Gambar 9 Hasil Uji Hipotesis

Path coefficients - Mean, STDEV, T values, p values

Biaya Ling} -= Kinerja K 0.503 0.494 0.215 234
Carbon Emission -> Kinerja 0.194 0221 0.189 1021
Kinerja Lingkungan -> Kinerja Keuangan -0.590 -0524 0.226 2610

a.

Original sample (0) Sample mean (M)  Standard deviation (STDEV) T statistics (|O/STDEV]) P values

Gambar 10 Matrix Hasil Uji Path Coefficients

P-value 0,019 < 0,05 dan t-statistic 3,236 > 1,96 mengindikasikan kinerja lingkungan
berpengaruh signifikan ke kinerja keuangan. Nilai koefisien 0,503 mengindikasikan
hubungan positif signifikan.

Artinya, perusahaan yang menunjukkan kinerja lingkungan bagus akan mempunyai
kinerja keuangan lebih optimal. Sebagai contoh yaitu perusahaan Golden Eagle Energy
Tbk tahun 2021, perusahaan memperoleh penghargaan PROPER dengan peringkat
Biru, yang mencerminkan kepatuhan terhadap peraturan lingkungan tanpa inovasi
tambahan. Pada tahun tersebut, kinerja keuangan perusahaan tercatat dengan nilai ROA
sebesar 0,238, ROE sebesar 0,306, dan NPM sebesar 0,492.

Pada tahun 2022, perusahaan berhasil meningkatkan kinerja lingkungannya dan
meraih penghargaan PROPER dengan peringkat Hijau, yang menunjukkan usaha lebih
dalam pengelolaan lingkungan. Hal ini berdampak positif pada kinerja keuangan, di
mana ROA meningkat menjadi 0,341, ROE menjadi 0,396, dan NPM menjadi 0,384,
Namun, pada tahun 2023, perusahaan mengalami penurunan peringkat PROPER
kembali ke kategori Biru, yang mencerminkan bahwa upaya pengelolaan lingkungan
menurun dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini diikuti dengan penurunan
kinerja keuangan dibandingkan tahun 2022, yang terlihat dari turunnya ROA, ROE,
dan NPM.

Contoh perusahaan lainnya adalah, Perusahaan Gas Negara Tbk yang menunjukkan
stabilitas kinerja keuangan yang didukung oleh pengelolaan lingkungan yang baik.
Selama tiga tahun berturut-turut (2021-2023), PGN mempertahankan sertifikasi ISO
14001 dan peringkat PROPER emas, yang mencerminkan komitmen pada
keberlanjutan. Stabilitas ini tercermin pada kinerja keuangan, dengan ROA sebesar
0,049 (2021), 0,056 (2022), dan 0,057 (2023), serta ROE dan NPM yang juga relatif
stabil. Pengelolaan lingkungan yang konsisten mendukung efisiensi operasional dan
reputasi, yang berkontribusi positif pada kinerja keuangan PGN.




Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat & Aris, 2023)

(Rosmanidar et al., 2024) (Suhendra et al., 2022) (Yuniarti et al., 2023) (Suaidah &
Putri, 2020) dan (Wulandari et al., 2023), menandakan perusahaan dengan kinerja
lingkungan yang baik akan mendapat kinerja keuangan yang baik.
P-value 0,009 < 0,05 dan t-statistic 2,610 > 1,96 mengindikasikan biaya lingkungan
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Nilai koefisien -0,590
menunjukkan hubungan negatif signifikan. Hasil penelitian ini menandakan bahwa
pengeluaran yang besar untuk biaya lingkungan dapat membebani perusahaan
meskipun hal tersebut dapat menjaga keberlanjutan.

Sebagai contoh perusahaan Baramulti Suksessarana Tbk menandakan bahwa biaya
lingkungan ada pengaruh yang negatif pada kinerja keuangan perusahaan. Biaya
Deteksi Lingkungan mengalami peningkatan signifikan dari 0,209 tahun 2021 menjadi
0,312 tahun 2022, dan meskipun sedikit turun menjadi 0,266 pada tahun 2023, kinerja
keuangan perusahaan menunjukkan penurunan yang sejalan. ROA turun dari 0,607
tahun 2021 jadi 0,397 tahun 2023, ROE menurun dari 1,047 menjadi 0,669, dan NPM
juga turun drastis dari 0,382 menjadi 0,143 dalam periode yang sama. Kenaikan biaya
deteksi lingkungan pada tahun 2022, yang bertepatan dengan penurunan kinerja
keuangan, mengindikasikan bahwa biaya lingkungan tersebut memberikan dampak
negatif terhadap profitabilitas perusahaan.

Meskipun biaya kegagalan eksternal lingkungan menunjukkan penurunan dari
0,125 di 2021 menjadi 0,039 di 2022, penurunan tersebut tidak cukup untuk
mengimbangi penurunan kinerja keuangan, yang menunjukkan bahwa biaya
lingkungan lainnya, seperti deteksi, lebih berpengaruh dalam menekan kinerja finansial
perusahaan. Dengan demikian, biaya lingkungan yang tinggi, khususnya yang terkait
dengan deteksi dan pengelolaan dampak lingkungan, tampaknya berkontribusi pada
penurunan ROA, ROE, dan NPM perusahaan.

Perusahaan lainnya adalah Mitrabara Adiperdana Tbk. Pada tahun 2023 Biaya
Pencegahan Lingkungan menunjukkan sedikit penurunan dari 0,313 pada tahun 2021
menjadi 0,229 pada tahun 2023, yang bisa dianggap positif karena perusahaan berusaha
mengurangi pengeluaran di masa depan. Namun, Biaya Deteksi Lingkungan
mengalami peningkatan yang signifikan, dari 0,569 tahun 2021 jadi 0,710 tahun 2023.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan mengeluarkan biaya lebih tinggi
untuk memantau dan mengelola dampak lingkungan, yang dapat memberikan tekanan
pada kinerja keuangan karena meningkatkan biaya operasional.

Sementara itu, Biaya Kegagalan Eksternal Lingkungan turun dari 0,119 tahun 2021
menjadi 0,061 di tahun 2023, tetapi penurunan tersebut tidak cukup signifikan untuk
mengimbangi dampak negatif dari biaya deteksi yang terus meningkat. Hal ini
tercermin dalam penurunan kinerja keuangan perusahaan, dengan ROA turun dari
0,390 tahun 2021 jadi 0,094 tahun 2023, ROE turun dari 0,503 menjadi 0,126, dan
NPM juga mengalami penurunan dari 0,325 menjadi 0,097. Penurunan besar pada
ketiga indikator keuangan ini menandakan biaya lingkungan yang lebih tinggi,
khususnya biaya deteksi, berkontribusi pada penurunan profitabilitas perusahaan,
sehingga biaya lingkungan cenderung berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.

Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tambunan et al., 2023),
(Wicaksono, 2024), dan (Muhibah & Anna, 2024), sehingga hasil dari penelitian ini
memperlihatkan bahwa biaya lingkungan yang dialokasikan perusahaan terhadap




lingkungan dapat berdampak negatif pada kinerja keuangan perusahaan dan dapat
memperkuat pandangan bahwa pengelolaan biaya lingkungan yang efisien merupakan
faktor penting dalam menjaga keseimbangan antara tanggung jawab lingkungan dan
keberhasilan keuangan perusahaan.

c. P-value 0,307 > 0,05 dan t-statistic 1,021 < 1,96 mengindikasikan carbon emission
tidak berpengaruh pada kinerja keuangan. Ini membuktikan bahwa emisi karbon belum
menjadi faktor signifikan yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

Sebagai contoh perusahaan Aneka Tambang Tbk memiliki tingkat pengungkapan
emisi karbon sebesar 78%, 78%, dan 89%dari periode 2021-2023, sementara kinerja
karbon menunjukkan hasil -10,439; -8,068; -7,844. Pada sisi lain, indikator kinerja
keuaangan perusahaan ROA, ROE, dan NPM memiliki fluktuasi, dengan ROA sebesar
6%, 11%, dan 7%, ROE sebesar 9%, 16%, 10%, serta NPM 5%, 8% dan 7%.

Hal serupa juga ditemukan pada PT Dana Brata Luhur Tbk, di mana pengungkapan
emisi karbon dari tahun 2021-2023 sebesar 39%, 56%, 78% serta kinerja karbon
perusahaan tersebut adalah -10,921; -11,073, -10,825. Semestara itu untuk indikator
kinerja keuangan seperti ROA, ROE, dan NPM memiliki fluktuasi, dengan ROA 17%,
25%, dan 19%, ROE 20%, 31%, dan 20%, serta NPM 37%, 42%. dan 35%.

Fenomena ini menunujukkan bahwa meskipun perusahaan meningkatkan
kepedulian terhadap emisi karbon, hal tersebut tidak memberikan pengaruh pada
kinerja keuangan perusahaan. Ini selaras dengan riset yang dilakukan oleh (Safutri et
al., 2023) yang menyatakan tidak ada pengaruh emisi karbon pada kinerja keuangan.
Namun, penting untuk dicatat bahwa di masa depan, perhatian terhadap emisi karbon
kemungkinan akan meningkat seiring dengan pengetatan regulasi global dan
peningkatan kesadaran masyarakat pada isu perubahan iklim. Sehingga, entitas perlu
bersiap untuk mengintegrasikan strategi pengelolaan emisi karbon sebagai bagian dari
upaya keberlanjutan jangka panjang.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat diambil simpulan bahwa hipotesis pertama diterima
karena terbukti bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif pada kinerja keuangan perusahaan
pertambangan. Hal ini mengemukakan bahwa peningkatan kinerja lingkungan dapat menjadi
strategi yang mendukung keberlanjutan keuangan perusahaan. Hipotesis kedua juga dapat
diterima, karena terbukti bahwa biaya lingkungan berpengaruh negatif pada kinerja keuangan
perusahaan pertambangan. Meskipun pengeluaran untuk biaya lingkungan penting, perusahaan
perlu mengelolanya secara efisien agar tidak memberikan tekanan berlebihan pada kinerja
keuangan. Sementara itu, hipotesis ketiga ditolak karena carbon emission terbukti tidak memiliki
pengaruh di kinerja keuangan perusahaan pertambangan. Faktor ini kemungkinan disebabkan oleh
kurangnya perhatian pasar atau regulasi terhadap emisi karbon selama periode penelitian.

Sebagai saran, investor disarankan untuk memperhatikan kinerja lingkungan perusahaan
sebagai salah satu hal krusial dalam pengambilan keputusan investasi, mengingat kinerja
lingkungan unggul dapat memberikan dampak positif pada keberlanjutan perusahaan. Peneliti
selanjutnya juga disarankan untuk memperluas cakupan sektor industri dan periode penelitian,
serta mempertimbangkan variabel lain yang relevan dengan keberlanjutan, agar hasil penelitian
menjadi lebih komprehensif dan aplikatif.
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